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ABSTRACT 

 

The practice of land clearing by burning, which is often carried out by farmers or area 

managers, has a negative impact on soil health. Soil health assessment is needed to produce 

good plant growth. Indicators of soil health include soil properties and cropping systems in 

the area. Soil health can be maintained by environmental management, crop rotation and 

soil nutrient management. This study aims to determine the balance of macronutrients in 

teak plantations. Data collection was conducted using five plots with a size of 12 x 12 m 

each. In each plot, the plant height and diameter, the physical and chemical properties of 

the soil, and the plant tissue (N, P, K, Ca, and Mg), were observed. The test results for 

macronutrients of teak plant tissue were analyzed using DRIS method. The results showed 

that the balance of nutrients was indicated by the nutrients N (0.244%), P (2.199 ppm), Ca 

(0 ppm), and Mg (3.241 ppm), while the unbalanced results were indicated by the element K 

(-5.180 ppm).  Therefore, improvement efforts that need to be undertaken to increase the 

teak plant growth are the addition of potassium fertilizer. 

 

Key Words: Teak, macro-nutrients, DRIS method 

 

ABSTRAK 

 

Praktik pembukaan lahan dengan cara membakar yang seringkali dilakukan oleh petani atau 

pengelola kawasan berdampak negatif terhadap kesehatan tanah. Untuk menghasilkan 

pertumbuhan tanaman yang baik diperlukan pengkajian kesehatan tanah. Indikator 

kesehatan tanah diantaranya, yaitu sifat-sifat tanah dan sistem tanam pada kawasan. 

Kesehatan tanah dapat dijaga diantaranya dengan pengelolaan lingkungan, rotasi tanaman 

dan pengelolaan hara tanah. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui keseimbangan unsur 

hara makro di hutan tanaman jati. Pengumpulan data dilakukan dengan plot yang terbagi 

menjadi lima dengan ukuran masing-masing 12 x 12 m. Pada setiap plot, diamati tinggi                  

dan diameter tanaman, kondisi sifat fisik dan kimia tanah serta jaringan tanaman (N, P, K, 

Mg, dan Ca). Data hasil sampel uji unsur hara makro jaringan tanaman jati dianalisis                

dengan metode DRIS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan unsur hara terjadi 

untuk hara N (0,244%), P (2,199 ppm), Ca (0 ppm), dan Mg (3,241 ppm),  sedangkan tidak 
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seimbang adalah unsur K (-5,180 ppm). Oleh karena itu, upaya perbaikan yang perlu 

dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman jati tersebut, yaitu penambahan pupuk  

kalium. 

 

Kata Kunci: Jati, hara makro, metode DRIS 

 

1. Pendahuluan 

Kesehatan tanah memiliki indikator 

komplek yang mencakup berbagai kondisi 

di dalam tanah. Kondisi tersebut, yakni 

sifat-sifat tanah dan sistem tanam (Amsili et 

al., 2021). Kegiatan dalam pengelolaan 

hasil produksi terbukti memiliki hubungan 

timbal balik yang baik, seperti dicontohkan 

di wilayah lahan Michigan, dimana praktik 

dalam pengelolaan kondisi lingkungan, 

rotasi tanaman dan intensitas pengelolaan 

tanah menjadi pendorong terwujudnya 

kesehatan tanah yang baik dan berdampak 

pada hasil panen (Tu et al., 2021). Usaha 

dalam memperbaiki kesehatan tanah, adalah 

upaya meningkatkan hasil produksi atau 

optimalisasi pertumbuhan tanaman 

kehutanan atau pertanian. Berbagai upaya 

yang telah dilakukan untuk memperbaiki 

kesehatan tanah, diantaranya penggunaan 

diversitas makro fauna (Domínguez et al., 

2018), biochar (Yuan et al., 2017) dan 

mikoriza (Gujre et al., 2021).  

Di Indonesia, banyak upaya yang 

dapat dilakukan untuk memelihara 

kesehatan tanah, agar keseimbangan hara 

dalam tanah terjamin dalam mendukung 

peningkatan produktivitas secara 

berkelanjutan. Upaya yang dilakukan tidak 

bisa lepas dari berbagai permasalahan yang 

terjadi. Salah satu kegiatan yang sering 

dilakukan oleh masyarakat Indonesia 

adalah pembukaan dan pembakaran lahan. 

Pembukaan hutan dan pembakaran 

biomassa memiliki hasil positif dalam 

menetralkan keasaman dan melepaskan 

nutrisi yang siap diserap oleh tanaman,  

namun berdampak pada menurunnya Bahan 

Organik (BO) dan nutrisi yang ada dengan 

cepat (Minasny et al., 2020), sehingga              

akan berdampak pada kesehatan ekosistem                

dan  tanah.  Selain   itu,  praktik  pemupukan 

 

anorganik berlebihan dapat meningkatkan 

nitrogen tanah namun terdapat efek 

samping, yaitu dapat menurunkan stabilitas 

ekosistem tanah dan keberlanjutan produksi 

(Zhang et al., 2021). Oleh karena itu, 

pengelolaan hutan melalui pemupukan 

anorganik berlebihan, pembukaan dan 

pembakaran lahan, menjadi faktor 

penyebab kerusakan kesehatan tanah.   

Berdasakan permasalahan di atas 

dalam pengelolaan lahan atau hutan, perlu 

dilakukan pendekatan yang dapat 

menganalisis kebutuhan unsur hara oleh 

tanaman dan ketersediaan hara di tanah. 

Salah satu metode untuk mendiagnosa 

keseimbangan unsur hara, yaitu melalui 

metode DRIS (Diagnosis and 

Recomendation Integrated System). 

Penelitian terkait ketersediaan unsur hara 

dan fisiologi tanaman telah dilakukan, 

diantaranya melalui pengembalian jerami 

(Huang et al., 2021) dan residu organik 

(Sukitprapanon et al., 2020) yang hasilnya 

ada hubungan positif dengan ketersediaan 

unsur hara. Selain itu, berdasarkan hasil 

penelitian terjadi peningkatan unsur hara, 

salah satunya adalah ketersediaan Mg yang 

dipengaruhi oleh keberadaan jamur endofit 

di tanah (Alves et al., 2021).  

Beberapa hasil penelitian di atas 

hanya terfokus pada ketersediaan unsur hara 

saja, belum mengevaluasi pengaruhnya 

terhadap keseimbangan unsur hara. Dengan 

demikian, perlu diketahui informasi 

keseimbangan unsur hara tanah bertegakan 

agar dapat menentukan kegiatan-kegiatan 

yang harus dilakukan dalam pengelolaan 

hutan tanaman. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui keseimbangan unsur hara 

makro dengan metode DRIS pada kawasan 

hutan tanaman jati (Tectona grandis L.f). 
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2. Metodologi 

2.1. Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian dilakukan di Resort 

Pemangkuan Hutan (RPH) Rejosari pada 

petak 11b RPH Rejosari BKPH 

Sengguruh KPH Malang Perum Perhutani 

Jawa Timur dengan titik koordinat 

8°12’33.2”S 112°33’03.6” E. Tanaman jati 

di lokasi penelitian dikategorikan Kelas 

Umur (KU) I dengan umur tanaman 

adalah tujuh tahun. Luas kawasan petak 

11b, yaitu 5,8 ha. Pengambilan data di 

lapangan dilakukan pada bulan Juli-

Agustus 2020. 

 

2.2. Metode 

2.2.1 Tahapan pengambilan sampel 

Tahap awal pengambilan sampel 

dengan membuat plot yang dibagi menjadi 

lima bagian dengan ukuran masing-

masing 12 x 12 m. Untuk setiap plot 

dilakukan pengukuran tinggi, diameter 

pohon jati, pengambilan sampel tanah dan 

sampel daun jati.  

Pengambilan sampel tanah 

dilakukan untuk pengujian sifat kimia dan 

fisik tanah. Pengambilan sampel bahan 

uji sifat kimia tanah digunakan dengan 

membentuk garis diagonal yang tersebar 

lima titik. Pada setiap plot diberikan tanda 

dengan menggunakan tiang, dengan titik 

pengambilan sampel. Sampel tanah 

diambil pada kedalaman 30 cm (Balai 

Penelitian Tanah, 2016). Setiap titik 

diambil berdasarkan teknik dekomposit 

yang selanjutnya diambil sebanyak 1 kg. 

Pengambilan sampel uji sifat fisik tanah 

menggunakan ring sampel sebanyak 5 plot. 

Sampel sifat fisik dan kimia dianalisis di 
Laboratorium Tanah Universitas Brawijaya 

Malang. 

Pengambilan sampel daun jati, 

sampel diambil sebanyak 10 sampel (5 

sampel daun yang baik dan 5 sampel daun 

kurang baik). Setiap sampel daun diambil 

sebanyak 6 lembar dengan berat ≤ 200 g dan 

dianalisis kandungan unsur hara pada 

jaringan tanaman jati di laboratorium. 

2.3. Analisa data 

Hasil analisis jaringan tanaman, 

selanjutnya dianalisis dengan metode DRIS. 

Sebelum pembuatan diagram DRIS, 

terlebih dahulu disusun norms nisbah hara 

pada daun jati. Norms  nisbah hara 

ditetapkan berdasarkan hasil analisis daun 

pada tumbuhan jati yang memiliki 

produktivitas tinggi. Tahap pertama dalam 

membuat diagram DRIS adalah menghitung 

norms nisbah hara, yaitu rasio hara 

tumbuhan jati berproduksi tinggi. Norms 

nisbah hara dinyatakan dengan 

perbandingan persen unsur hara N dan  P 

(disimbolkan n/p); perbandingan persen 

unsur hara  N dan K (disimbolkan n/k); 

perbandingan persen unsur hara K dan P 

(disimbolkan k/p). Masing-masing nisbah 

dihitung rata-rata, standar deviasi dan 

koefisien keragamannya. Selanjutnya, nilai 

norms dihitung dari hasil standar deviasi 

dan koefisien variasi. Diagnosis kualitatif 

menunjukkan bahwa variasi hara 

berimbang digambarkan dalam suatu 

lingkaran yang lebih dikenal dengan 

diagram DRIS. Titik pusat lingkaran 

merupakan nilai rata-rata nisbah hara 

(Norms) lingkaran dalam bergaris tengah 

(rata-rata ± 2/3 standar deviasi) yang 

merupakan kisaran nilai batas kisaran 

nisbah hara seimbang. Lingkaran luar 

bergaris tengah (rata-rata ± 4/3 standar 

deviasi), yaitu batas kisaran hara yang 

dinilai kurang seimbang atau mendekati 

seimbang terletak diantara lingkaran dalam 

dan lingkaran luar. Nilai rasio hara di 

lingkaran luar merupakan batas daerah 

nisbah hara tidak seimbang 

Penghitungan indeks DRIS 
(Walworth & Sumner, 1987), melalui 

persamaan sebagai berikut : 

Indeks N =  
−𝐟(

𝐍

𝐏
)+𝐟(

𝐍

𝐊
)+𝐟(

𝐍

𝐂𝐚
)+𝐟(

𝐍

𝐌𝐠
)

𝟒
 .......... (1) 

Indeks P  =
−𝐟(

𝐍

𝐏
)+𝐟(

𝐏

𝐊
)+𝐟(

𝐏

𝐂𝐚
)+𝐟(

𝐏

𝐌𝐠
)

𝟒
 .......... (2) 

Indeks K =  
−𝐟(

𝐍

𝐂𝐚
)−𝐟(

𝑷

𝑪𝒂
)+𝐟(

𝐊

𝐂𝐚
)+𝐟(

𝐂𝐚

𝐌𝐠
)

𝟒
 ........ (3) 
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Indeks Ca = 
−𝐟(

𝐍

𝐏
)+𝐟(

𝐏

𝐊
)+𝐟(

𝐏

𝐂𝐚
)+𝐟(

𝐏

𝐌𝐠
)

𝟒
 ......... (4) 

Indeks Mg = 
−𝐟(

𝐍

𝐌𝐠
)−𝐟(

𝐏

𝐌𝐠
)−𝐟(

𝐊

𝐌𝐠
)−𝐟(

𝐂𝐚

𝐌𝐠
)

𝟒
 .... (5) 

 

Bila N/P > n/p, maka f(N/P) =(

𝐍
𝐏
𝐧

𝐩
− 𝟏) 𝐱 𝟏. 𝟎𝟎𝟎/𝐂𝐕 

Bila N/P > n/p, maka f(N/P) = (𝟏 −

𝐍
𝐏
𝐍

𝐏
) 𝐱

𝟏.𝟎𝟎𝟎

𝐂𝐕
 

 

Untuk analisis statistik dengan 

pendekatan kuantitatif, maka penggalian 

data dilakukan melalui coding kuantitatif, 

perhitungan, pengukuran, dan statistik. 

Analisis ini menggunakan software minitab 

versi.17  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

Penentuan rasio terpilih selanjutnya 

menjadi bahan untuk perhitungan indeks 

hara makro yang ditunjukkan pada Gambar 

1. 

Berdasarkan hasil tersebut, indeks 

hara makro menunjukkan keseimbangan 

unsur hara pada hara N (0,244), P (2,199), Ca 

(0), dan Mg (3,241). Namun indeks hara K 

memiliki nilai kekurangan unsur dengan 

nilai sebesar -5,180. Hasil tersebut 

memberikan informasi bahwa nilai positif 

menunjukkan kelebihan unsur hara, nilai 0 

menunjukkan seimbang, sedangkan nilai 

negatif adalah kekurangan unsur hara. 

Indeks hara yang mendekati nol 

menunjukkan unsur hara tersebut seimbang 

(Sumner, 1976). 

Selain hasil indeks hara makro, 

terdapat juga hasil sifat fisik tanah pada 

lokasi penelitian yang ditunjukkan pada 

Tabel 1. Di dalam Tabel 1 menunjukkan 

data berat jenis tanah, porositas, pasir, debu, 

liat dan tekstur tanah. 

Sifat fisik tanah di lokasi penelitian 

memiliki porisitas antara 51,16-59,89% 

yang tergolong baik (Bintoro et al., 2017) 

dengan tekstur tanah, yaitu tanah liat (clay) 

dan tanah liat berlumpur (silty clay). Untuk 

sifat kimia tanah menunjukkan nilai unsur 

hara yang tersedia di tanah. Unsur hara yang 

tersedia diantaranya N (0,14%), P (3,15 

ppm), K (0,59 Cmol+/kg), Ca (16,95 

me/100 g), Mg (0,76 me/100 g) dan C-

organik (1,32%). 

 

 

 

Gambar (Figure) 1. Hasil indeks hara makro (Macro nutrient index results) 
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Tabel (Table) 1. Hasil sifat fisik tanah (Results of soil physical properties) 

Nomor 

(Number) 

Kode 

(Code) 

Berat jenis (g/ cm2) 

(Soil density) 

Porositas 

(Porosity) 

(%) 

Pasir 

(Sand) 

(%) 

Debu 

(Dust) 

(%) 

Liat 

(Clay) 

(%) 

Kelas tekstur 

tanah 

(Soil texture 

class) 
Isi 

(Type) 

Jenis 

(Content) 

1 Plot 1 1,06 2,64 59,89 13 34 53 Clay 

2 Plot 2 0,94 2,25 58,06 5 47 47 Silty clay 

3 Plot 3 1,1 2,5 56,05 11 22 67 Clay 

4 Plot 4 1,08 2,7 59,94 7 33 60 Clay 

5 Plot 5 1,22 2,5 51,16 6 47 47 Silty clay 

 

3.2. Pembahasan  

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa 

hasil indeks hara pada kawasan RPH 

Rejosari Malang menunjukkan unsur hara 

yang seimbang adalah N, P, Ca, dan Mg. 

Ketersediaan unsur hara pada jaringan 

tanaman memiliki hubungan dengan 

ketersediaan unsur hara di tapak hutan, sifat 

fisik tanah dan sistem perakaran tanaman. 

Kondisi keseimbangan unsur hara pada 

jaringan seperti nitrogen menunjukkan nilai 

seimbang, yaitu 0,244. Terjadinya 

keseimbangan nitrogen dikarenakan adanya 

ketersediaan unsur hara di tanah yang 

menjadi faktor ketersediaan nitrogen pada 

jaringan tanaman, dimana penyerapan 

nitrogen pada umumnya melalui akar 

(Mastur et al., 2016). Pada tanaman yang 

memiliki kemampuan merespon 

ketersediaan nitrogen di tanah, tanaman 

dapat merespon dengan cara menangkap 

nitrogen melalui intersepsi akar. Apabila 

nitrogen pada jaringan tanaman penuh, 

maka tanaman akan mengaktifkan sinyal 

sitokinin untuk menghambat nitrogen 

masuk secara berlebihan (Gu et al., 2018). 

Kelimpahan nitrogen di tanah dijaga dengan 

meningkatkan mikroorganisme tanah yang 

berfungsi menguraikan nitrogen (Oksana, 

Irfan, & Utiyal, 2012). Nitrogen harus 

dijaga ketersediaannya, misalkan dengan 

penanaman tanaman leguminosa, apabila 

tidak dijaga akan menyebabkan kehilangan 

nitrogen, karena sifat nitrogen di tanah yang 

mudah menguap (Achmad & Susetyo, 

2014). Hal ini didukung juga oleh kondisi 

tanah di lokasi yang tergolong liat, dimana 

sifat tanah liat memiliki infiltrasi yang kecil, 

sehingga dapat mengurangi ketersediaan 

nitrogen pada jaringan tanaman (Wasis, 

2016). 

Ketersediaan fosfor (P) pada            

jaringan tergolong seimbang. Untuk 

mempertahankan keseimbangan unsur P 

dapat dilakukan dengan menjaga bakteri 

pelarut fosfat (Astuti et al., 2013). Peran 

mikroba tanah sejauh ini memberikan 

peluang besar ketersediaan unsur hara pada 

tanah. Kualitas dan kuantitas unsur hara 

diperlukan untuk kontrol optimalisasi 

pertumbuhan pohon. Kelemahan unsur P di 

tanah apabila tanah memiliki sifat asam 

(peluang ketersedian Al) dan lempung 

(Iqbal, 2014). Tanah lempung/liat 

ditunjukkan oleh hasil analisis sifat fisik 

tanah pada kawasan. Tanah liat memiliki 

pori-pori tanah yang kecil, sehingga dapat 

menghambat penyerapan hara oleh 

tanaman. Namun kondisi keseimbangan 

unsur hara fosfor ini normal dan seimbang, 

sehingga tanaman dapat mengoptimalkan 

ketersediaan fosfor di tanah untuk diserap 

tanaman sebagai kebutuhan proses 

metabolisme. 

Kalsium (Ca) tergolong hara yang 

seimbang berdasarkan perhitungan DRIS 

(Gambar 1). Kebutuhan Ca bagi tanaman 

berfungsi untuk pertumbuhan akar (Fajri & 

Saridan, 2012), menstabilkan membran dan 

memperkuat dinding sel (Tanari & 

Tinggogoy, 2014). Hasil diagnosa di lokasi 
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penelitian untuk unsur hara Ca 

menunjukkan seimbang. Ini menandakan 

bahwa tanaman jati di lokasi tidak 

kekurangan Ca. Keseimbangan unsur                 

Ca ini dapat mendukung optimalisasi 

pertumbuhan jati. Namun keberadaan Ca 

yang terlalu tinggi akan mempengaruhi pH 

tanah dimana sifat Ca yang kation,  

sehingga ketersediaan Ca yang tinggi akan 

meningkatkan pH tanah menjadi basa. 

Untuk menjaga pH dapat dilakukan 

perlakuan penambahan biochar (Tambunan 

et al., 2014). 

Tugas tanaman dalam memasok 

karbohidrat dari hasil fotosintesis untuk 

kebutuhan proses metabolisme, didukung 

oleh unsur hara yang tersedia. Salah satunya 

adalah Mg dibutuhkan untuk pembentukan 

klorofil (Sumenda et al., 2011). Walaupun 

ada unsur lain yang dibutuhkan seperti 

nitrogen (N) dan besi (Fe), namun 

ketersediaan Mg merupakan kebutuhan 

vital. Berdasarkan perhitungan DRIS 

ketersediaan Mg pada jaringan tanaman 

tergolong seimbang. Keseimbangan ini 

mengindikasikan bahwa kebutuhan Mg 

oleh tanaman tercukupi oleh ketersediaan 

Mg di tanah.  

Salah satu unsur hara yang memiliki 

nilai negatif dan unsur tersebut tidak 

seimbang atau kekurangan unsur di dalam 

jaringan pohon jati tersebut adalah unsur K 

(kalium). Kehilangan K pada hutan dapat 

disebabkan oleh tercucinya unsur hara 

tersebut akibat hujan (Amin et al., 2021). Di 

sisi lain ketersediaan kalium dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil 

pertanian (Sardans & Peñuelas, 2015). Perlu 

perhatian khusus untuk meningkatkan 

ketersediaan K pada tanah. Pada negara 

Tiongkok atau RRC, untuk meningkatkan K 

di tanah, dilakukan dengan pemberian 

pupuk K dan memberikan hasil 

kecenderungan positif terhadap 

peningkatan ketersediaan unsur K (Song et 

al., 2020; Wang et al., 2021), sedangkan di 

Indonesia pemberian biochar dan K dapat 

meningkatkan serapan unsur K pada jagung 

(Widowati et al., 2012). Adapun cara 

lainnnya yaitu melalui penggunakan 

biochar dari jemari padi (Qayyum et al., 

2020) yang terbukti dapat meningkatkan 

ketersediaan hara K. Selain itu, untuk 

optimalisasi pohon jati dapat dilakukan 

dengan pengaturan suhu dan kelembapan 

lingkungan yang berpengaruh pada proses 

fisiologi pohon (klorofil dan stomata) 

(Syarifuddin et al., 2019). 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1. Kesimpulan 

Nilai keseimbangan hara jati 

berdasarkan perhitungan DRIS dengan nilai 

seimbang (nilai indeks hara DRIS>0) 

adalah nitrogen, magnesium dan               

fosfor, sedangkan nilai negatif ditunjukkan                  

oleh kalium yang menandakan 

ketidakseimbangan unsur hara yang diserap 

oleh jati. Sebagai bentuk upaya untuk 

perbaikan kesuburan tanah khususnya 

ketersediaan unsur hara K, maka perlu 

dilakukan pemupukan K dan penggunaan 

biochar jerami padi. 

 

4.2. Saran 

Upaya konservasi guna memenuhi 

ketersediaan hara K di bawah tegakan jati 

perlu didukung pengaplikasian biochar 

yang memiliki berbagai manfaat untuk 

perbaikan tanah. 
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